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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Problem Based Learning (PBL)
model on ecosystem material in class X of SMA PAB 4 Sampali, as well as to
examine students’ responses and the obstacles encountered. This research
employed a descriptive qualitative approach, with data collected through
observation, interviews, and documentation. The results show that the
implementation of PBL followed its learning syntax and was able to increase
students’ activeness, participation, and critical thinking skills. Learning became
more contextual and meaningful as it was based on real-life problems. The
obstacles encountered were related to students’ understanding of tasks and their
ability to construct answers, but these could be addressed through teacher
guidance. Therefore, the PBL model is effective in improving the quality of learning

on ecosystem material.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Problem Based
Learning (PBL) pada materi ekosistem di kelas X SMA PAB 4 Sampali, serta
mengetahui respon siswa dan kendala yang dihadapi. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan

PBL berjalan sesuai sintaks pembelajaran dan mampu meningkatkan keaktifan,
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partisipasi, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran menjadi lebih

kontekstual dan bermakna karena berbasis masalah nyata. Kendala yang

ditemukan berkaitan dengan pemahaman tugas dan kemampuan menyusun

jawaban, namun dapat diatasi melalui bimbingan guru. Dengan demikian, model

PBL efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada materi ekosistem.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Ekosistem, Berpikir Kritis

A.Pendahuluan
Pendidikan
penting dalam meningkatkan kualitas

memiliki  peran

sumber daya manusia. Proses

pembelajaran di sekolah diharapkan

tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga
mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, serta

keterampilan siswa dalam memahami
fenomena yang terjadi di lingkungan
sekitar. Berpikir kritis merupakan
suatu proses intelektual dalam
menemukan,  menganalisis, dan
mengevaluasi informasi yang
diperoleh dari observasi maupun
pengalaman yang nantinya digunakan
untuk melakukan pertimbangan dalam
mengambil suatu tindakan (Wayudi et
al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang mampu
mendorong siswa untuk aktif dan
terlibat langsung dalam proses

pembelajaran.

Pembelajaran biologi sebagai
bagian dari ilmu pengetahuan alam
menuntut  siswa  tidak  hanya
memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu mengaitkannya
dengan fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar (lktiara et al.,
2022). Salah satu materi yang
berkaitan erat dengan kehidupan
sehari-hari adalah ekosistem.
Ekosistem adalah hubungan antara
kumpulan beberapa populasi di suatu
tempat yang saling berinteraksi, baik
secara langsung maupun tidak
langsung, dengan lingkungan abiotik,
dan hubungan ini bersifat timbal balik
(Picarima et al, 2024). Dengan
demikian, pemahaman konsep
ekosistem menuntut siswa untuk
mampu mengaitkan teori dengan
kondisi nyata di lingkungan.

Menurut (Sutikno,2019), Model
pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai kerangka konseptual yang

menggambarkan prosedur sistematik
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dalam pengorganisasian pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu. Model

menggambarkan keseluruhan urutan

pembelajaran

alur atau langkah-langkah yang pada
umumnya diikuti oleh serangkaian
kegiatan pembelajaran. Dalam model
pembelajaran ditunjukkan secara jelas
kegiatan-kegiatan apa yang perlu
dilakukan oleh guru atau peserta didik,
bagaimana urutan kegiatan-kegiatan
tersebut, dan tugas-tugas khusus apa
yang perlu dilakukan oleh peserta
didik.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah
Problem Based Learning (PBL), yaitu
model pembelajaran yang berpusat
pada siswa dengan menggunakan
permasalahan nyata sebagai konteks
belajar. Melalui model ini, siswa diajak
untuk  mengidentifikasi masalah,
mencari informasi, berdiskusi, serta
menemukan solusi terhadap
permasalahan yang diberikan
sehingga pembelajaran menjadi lebih
aktif dan bermakna.

Beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa  penerapan
model PBL dapat meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis  dan
keterlibatan siswa dalam

pembelajaran (Simatupang et al.,

2024). Selain itu, pembelajaran
berbasis masalah memungkinkan
siswa untuk mengaitkan konsep
dengan fenomena lingkungan
sehingga pemahaman menjadi lebih
mendalam (Sari et al., 2024). PBL
juga terbukti dapat meningkatkan
aktivitas dan minat belajar siswa pada
materi ekosistem (Sembiring et al,,
2025).

Dalam pembelajaran biologi,
khususnya pada materi ekosistem,
siswa dituntut untuk memahami
hubungan antara makhluk hidup
dengan lingkungannya. Materi
ekosistem berkaitan erat dengan
kehidupan  sehari-hari  sehingga
sangat cocok diajarkan menggunakan
masalah.

pendekatan berbasis

Dengan menggunakan model
Problem Based Learning, siswa dapat
lebih  mudah memahami konsep
ekosistem melalui analisis
permasalahan yang terjadi di
lingkungan, seperti pencemaran
lingkungan, kerusakan ekosistem,
maupun ketidakseimbangan rantai
makanan.

Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran biologi masih sering
didominasi oleh metode ceramah
yang menyebabkan siswa kurang aktif

dan kurang mampu mengaitkan
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materi dengan permasalahan nyata di
lingkungan sekitar. Hal ini
menunjukkan perlunya penerapan
model pembelajaran yang lebih
inovatif dan kontekstual.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  penerapan  model
Problem Based Learning (PBL) pada
materi ekosistem di kelas X SMA PAB
4 Sampali, serta mengetahui respon
siswa dan kendala yang dihadapi

selama proses pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini
bertujuan untuk memperoleh
gambaran secara mendalam
mengenai penerapan model Problem
Based Learning (PBL) pada materi
ekosistem dalam proses
pembelajaran biologi.

Penelitian dilaksanakan di SMA
PAB 4 Sampali pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian terdiri atas satu orang guru
biologi dan siswa kelas X sebagai
peserta didik yang terlibat langsung

dalam proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang

digunakan meliputi observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model
PBL. Wawancara dilakukan kepada
guru untuk memperoleh informasi
terkait proses pembelajaran, respon
siswa, serta kendala yang dihadapi.
Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa catatan
kegiatan dan bukti pelaksanaan
pembelajaran.

Teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diperoleh melalui
teknik triangulasi sumber dan teknik,
sehingga data yang dihasilkan lebih

valid dan dapat dipercaya.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) pada materi ekosistem
di kelas X SMA PAB 4 Sampali telah
terlaksana sesuai dengan sintaks
pembelajaran. Proses pembelajaran
dimulai dengan pemberian masalah

kontekstual yang berkaitan dengan
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kondisi lingkungan sekitar sekolah,

kemudian dilanjutkan dengan
pengorganisasian siswa ke dalam
kelompok, kegiatan penyelidikan
melalui observasi dan diskusi, serta
diakhiri dengan presentasi hasil.
Tahapan ini sesuai dengan
karakteristk ~model PBL yang
menekankan pada pembelajaran
berbasis masalah nyata.

Secara umum, penerapan PBL
memberikan dampak positif terhadap
aktivitas  belajar siswa.  Siswa
menunjukkan peningkatan keaktifan
dalam diskusi kelompok, lebih berani
mengemukakan pendapat, serta lebih
terlibat dalam proses pembelajaran.
Kondisi ini menunjukkan bahwa PBL
mampu menciptakan suasana belajar
yang interaktif dan partisipatif. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa PBL dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa
melalui aktivitas pemecahan masalah
secara langsung (Simatupang et al.,
2024).

Keberhasilan penerapan model
pembelajaran juga dapat dilihat dari
perkembangan berbagai aspek pada
peserta didik. Model pembelajaran
dikatakan berhasil apabila mampu
meningkatkan  aspek intelektual,

kognitif, afektif, dan psikomotorik

siswa (Maharani et al., 2025). Dalam
penelitian ini, peningkatan tersebut
terlihat dari kemampuan siswa dalam
memahami ekosistem
(kognitif),

menyampaikan pendapat (afektif),

konsep

keberanian dalam

keterlibatan dalam diskusi dan kerja
kelompok (psikomotorik), serta
kemampuan menganalisis masalah
(intelektual). Hal ini menunjukkan
bahwa  penerapan PBL telah
memenuhi  indikator  keberhasilan
pembelajaran secara menyeluruh.
Dari aspek pemahaman konsep,
siswa lebih mudah memahami materi
ekosistem karena  pembelajaran
dikaitkan dengan fenomena nyata di
lingkungan. Ekosistem  sebagai
hubungan antara komponen biotik dan
abiotik yang saling berinteraksi
(Picarima, 2024) dapat diamati secara
langsung oleh siswa melalui kegiatan
observasi.

Dengan demikian,

pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan bermakna. Hal ini
didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah mampu
meningkatkan pemahaman konsep
melalui keterkaitan antara teori dan
kondisi nyata (Sembiring et al., 2025).

Selain itu, penerapan PBL juga

berkontribusi dalam mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis siswa.
Berpikir kritis merupakan proses
intelektual dalam menemukan,
menganalisis, dan mengevaluasi
informasi untuk mengambil keputusan
(Wayudi et al., 2020). Melalui kegiatan
diskusi dan pemecahan masalah,
siswa dilatih untuk mengidentifikasi
permasalahan, mencari informasi
yang relevan, serta menyusun solusi
secara sistematis. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa PBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa (Sari et al., 2024). Model
PBL memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menganalisis suatu
permasalahan secara mendalam

sehingga dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis
siswa(Sibarani et al., 2025).
Kegiatan pembelajaran  yang

melibatkan observasi langsung dan
diskusi kelompok membuat siswa
lebih tertarik dan mudah memahami
materi. Siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga
menemukan sendiri konsep melalui
pengalaman belajar.Hal ini juga
didukung oleh hasil observasi yang
dilakukan peneliti, dimana selama
proses pembelajaran berlangsung,
siswa terlihat:Aktif dalam mengikuti

kegiatan observasi di lingkungan
sekolah,terlibat dalam diskusi
kelompok,berani menyampaikan
pendapat,dan bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok.
Namun, dalam pelaksanaannya
terdapat beberapa kendala. Sebagian
siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami instruksi tugas
serta dalam menyusun jawaban
secara sistematis. Perbedaan
kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah juga
menyebabkan sebagian siswa
mengalami kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran (Lukas et al.,
2025).Selain  itu, terdapat faktor
lingkungan yang mempengaruhi
kenyamanan siswa dalam melakukan
observasi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa tidak semua aspek
pembelajaran berkembang secara
merata sehingga diperlukan evaluasi
dalam penerapan model
pembelajaran (Maharani et al., 2025).
Meskipun demikian, kendala tersebut
dapat diatasi melalui bimbingan guru
sebagai fasilitator yang memberikan
arahan dan penguatan selama proses
pembelajaran.
Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa

penerapan model Problem Based
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Learning tidak hanya meningkatkan
keaktifan dan partisipasi siswa, tetapi
juga mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta
pemahaman  konsep  ekosistem
secara lebih mendalam.

Berdasarkan hasil penelitian,model
Problem Based Learning dinilai lebih
efektif dibandingkan dengan metode
ceramah. Hal ini terlihat dari
meningkatnya keaktifan siswa,
antusiasme dalam belajar, serta
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Keberhasilan penerapan model
PBL juga dapat dilihat dari hasil
pembelajaran
Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Berdasarkan informasi dari guru, hasil

evaluasi berbasis

ujian siswa menunjukkan nilai yang
berada di atas rata-rata. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya memahami materi secara
teoritis, tetapi juga mampu
menganalisis dan  memecahkan
masalah yang diberikan.

Dengan demikian, model PBL
dapat menjadi alternatif yang efektif
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran  biologi  khususnya

materi ekosistem.

E. Kesimpulan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL)
pada materi ekosistem di kelas X SMA
PAB 4 Sampali telah dilaksanakan
sesuai dengan sintaks pembelajaran
dan memberikan dampak positif
terhadap proses belajar siswa. Model
PBL mampu meningkatkan keaktifan,
partisipasi, serta kemampuan berpikir
melalui

kritis ~ siswa kegiatan

pemecahan masalah yang
kontekstual. Selain itu, pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena siswa
dapat mengaitkan konsep ekosistem
dengan kondisi nyata di lingkungan
sekitar. Meskipun demikian, terdapat
kendala berupa perbedaan
kemampuan siswa dalam memahami
tugas dan menyusun jawaban secara
sistematis. Namun, kendala tersebut
masih dapat diatasi melalui peran
guru sebagai fasilitator dalam

memberikan  bimbingan  selama
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar guru dapat lebih
mengoptimalkan penerapan model
PBL dengan memberikan arahan
yang lebih jelas terkait tugas serta
membimbing siswa dalam menyusun

jawaban secara sistematis. Selain itu,
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perlu adanya pengelolaan waktu dan
lingkungan belajar yang lebih kondusif
agar proses pembelajaran berjalan
lebih efektif. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan pendekatan
kuantitatif atau eksperimen guna
mengukur secara lebih mendalam
pengaruh PBL terhadap hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa,
serta mengkaji faktor lain yang dapat
mempengaruhi keberhasilan

penerapan model pembelajaran ini.
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